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ABSTRAK 

Perpustakaan sekolah dapat digunakan secara strategis untuk meningkatkan budaya literasi 

siswa.Tujuan penelitian ini adalah untuk menggambarkan transformasi yang terjadi dalam 

pengelolaan perpustakaan sekolah dari perspektif manajemen pendidikan modern. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif deskriptif.Data dikumpulkan melalui observasi langsung dan 

wawancara mendalam dengan pustakawan, kepala sekolah, guru, dan siswa.Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perpustakaan SMPN 1 Sungai Penuh telah mengalami perkembangan 

signifikan dalam fungsi dan perannya.Perpustakaan telah berkembang dari sekadar tempat 

penyimpanan buku menjadi ruang belajar yang lebih aktif yang mendukung kegiatan literasi siswa. 
Transformasi ini ditunjukkan dengan peningkatan kenyamanan ruang baca, pengembangan koleksi 

yang relevan dengan kurikulum, keterlibatan pustakawan dalam kegiatan literasi, dan kolaborasi 

antara guru dan perpustakaan dalam proses pembelajaran.Pengembangan perpustakaan yang 

berkelanjutan bergantung pada dukungan kepala sekolah dan respons positif siswa.Ini dilakukan 

meskipun teknologi masih terbatas dan manajemen perpustakaan belum sepenuhnya digital.Ini 

menemukan bahwa budaya baca dan kualitas pembelajaran di sekolah secara bertahap ditingkatkan 

melalui pengelolaan perpustakaan yang partisipatif. 

Kata Kunci: Transformasi, Perpustakaan, Menajemen Pendidikan Modern.   
 

ABSTRACT  

School libraries can be used strategically to improve students' literacy culture. The purpose of this study 

is to describe the transformation that occurs in school library management from the perspective of 

modern educational management. This study uses a descriptive qualitative method. Data were collected 

through direct observation and in-depth interviews with librarians, principals, teachers, and students. 

The results of the study indicate that the library of SMPN 1 Sungai Penuh has experienced significant 

development in its function and role. The library has evolved from simply a place to store books to a 

more active learning space that supports students' literacy activities. This transformation is demonstrated 

by the increased comfort of the reading room, the development of collections relevant to the curriculum, 

the involvement of librarians in literacy activities, and collaboration between teachers and librarians in 

the learning process. Sustainable library development depends on the support of the principal and 

positive responses from students. This is done even though technology is still limited and library 

management is not yet fully digital. It found that the reading culture and quality of learning in schools 

are gradually improved through participatory library management. 

Keywords: Transformation, Library, Modern Education Management. 

 

1. PENDAHULUAN 

 Di era internet yang cepat ini, banyak sekolah masih memiliki perpustakaan yang kotor 

dan tidak sering dikunjungi siswa (Huda, 2020). Pada dasarnya perpustakaan adalah tempat 

pendidikan yang seharusnya terus berkembang dan berfungsi sebagai tempat pembelajaran 

sepanjang hayat  (Nielsen, 2014). Perpustakaan seringkali hanya tempat untuk menyimpan buku 

yang sudah usang, bukannya tempat untuk menciptakan, bekerja sama, dan menginspirasi orang 

lain. Ironisnya orang sering menganggap tempat ini hanya untuk menyimpan buku (Endarti et al., 

2022). Kondisi ini menjadi paradoks di tengah tuntutan zaman abad 21 yang menekankan 

keterampilan, kreativitas, dan literasi digital. Perubahan kebijakan pengelolaan perpustakaan 
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sekolah harus dilakukan dari sudut pandang manajemen pendidikan modern (Hartono et al., 

2023).  

 Banyak masalah yang masih dihadapi oleh perpustakaan sekolah di Indonesia, termasuk 

budaya literasi yang rendah, ketersediaan sarana yang terbatas, dan kurangnya inovasi dalam 

pengelolaan (Rodin et al., 2024). Banyak lembaga pendidikan masih melihat perpustakaan hanya 

sebagai alat tambahan daripada elemen penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

(Kamulyan & Primasari, 2016). Data yang dikumpulkan oleh UNESCO menunjukkan bahwa 

minat baca masyarakat Indonesia masih rendah, dibandingkan dengan negara lain di Asia 

Tenggara (Rahmawati, 2020). Situasi ini diperparah oleh kekurangan pustakawan profesional dan 

kurangnya sistem manajemen perpustakaan yang efektif (Jamridafrizal & M.A., 2024). 

Perpustakaan dan pustakawan harus terus mencoba inovasi baru untuk menyelesaikan masalah 

tersebut.  Fokus pembaharuan adalah memberikan pengalaman yang lebih luas dan manfaatnya. 

perpustakaan modern akan menjadi bagian dari solusi untuk menghasilkan nilai tambah dan 

menjadi sumber pembelajaran sepanjang hayat (Haryanto, 2019 hal.108). 

 Perpustakaan modern tidak hanya menyediakan informasi mereka juga merupakan 

tempat untuk belajar secara aktif, tempat kerja tim, dan laboratorium pengetahuan (Putri & 

Wahidi, 2025). Konsep manajemen pendidikan modern menekankan efektivitas, efisiensi, dan 

inovasi dalam manajemen sumber daya. (Hartono et al., 2023). Menurut teori manajemen 

pendidikan modern, kepemimpinan visioner, partisipasi stakeholder, dan evaluasi berkelanjutan 

sangat penting dalam manajemen perpustakaan sekolah (Suryadi et al., 2025).  

 Ada payung hukum yang kuat yang mendukung transformasi perpustakaan sekolah di 

Indonesia. Perpustakaan merupakan bagian penting dari sistem pendidikan nasional, menurut 

Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007  tentang  perpustakaan Bab V pasal 14 ayat (3) 

menyatakan bahwa“Setiap perpustakaan mengembangkan layanan perpustakaan sesuai 

dengankemajuan teknologi dan informasi” (Perpusnas, 2007). Dan juga Permendiknas No. 24 

Tahun 2007 tentang Standar Sarana dan Prasarana Pendidikan menyatakan bahwa setiap sekolah 

harus memiliki perpustakaan (Rakista, 2023). Sekolah dapat membangun dan mengelola 

perpustakaan mereka sesuai dengan standar nasional dengan menggunakan dasar yuridis ini. 

Modernisasi perpustakaan merupakan kewajiban hukum yang harus di penuhi (Arya et al., 2015). 

 Perpustakaan sekolah berfungsi sebagai representasi filosofis dari keterbukaan 

pengetahuan, demokratisasi akses ke informasi, dan pembentukan karakter siswa (Huda, 2020).  

Menurut filosofi pendidikan Ki Hajar Dewantara, pendidikan harus memerdekakan manusia, dan 

perpustakaan adalah salah satu tempat untuk melakukannya (Rahayuningsih, 2022). Agar 
perpustakaan tetap relevan dan mampu memberikan nilai tambah bagi masyarakat di era digital, 

transformasi diperlukan dalam organisasi informasi, kemampuan pustakawan, dan layanan 

berbasis teknologi (Nugrohoadhi, 2023). Teori manajemen pendidikan modern menawarkan 

pendekatan yang lebih kontekstual, adaptif, dan fleksibel. Pendekatan sistem, humanistik, dan 

kontingensi dalam pendidikan memungkinkan manajemen sekolah yang lebih efisien dan 

responsif terhadap perubahan lingkungan. Agar mereka dapat membuat institusi pendidikan yang 

berkualitas, inklusif, dan siap menghadapi tantangan masa depan (Darmawati, 2025 , hal.31-32.). 

Perpustakaan yang berubah menjadi digital dan inklusif menjadi pilar utama pembentukan 

ekosistem pendidikan modern yang inovatif, fleksibel, dan berfokus pada kebutuhan siswa. 

Perubahan dalam pengelolaan perpustakaan dan manajemen pendidikan modern sangat terkait 

satu sama lain (Legi, 2025, hal. 1). Jika penggunaan teknologi pendidikan modern disesuaikan 

dengan gagasan tentang pengembangan pendidikan dalam jangka panjang dengan menerapkan 

pendekatan inovasi dalam pengajaran dan pembelajaran, meningkatkan efektivitas proses 

pendidikan, pengelolaan pengembangan sistem pendidikan modern akan efektif (Rugaiyah, 2022, 

hal.13.) 
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 Hasil observasi awal menunjukkan bahwa perpustakaan SMPN 1 Sungai Penuh telah 

mengalami kemajuan yang cukup besar dalam hal menyediakan dukungan untuk kegiatan 

pembelajaran.  Koleksi buku yang tersedia sudah sangat berkaitan dengan kurikulum yang berlaku 

saat ini.  Buku-buku tersebut mencakup berbagai bidang studi, termasuk buku teks utama, buku 

referensi tambahan, dan buku pengayaan yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan guru dan 

siswa. Perpustakaan ini telah dilengkapi dengan satu unit komputer, yang merupakan langkah 

pertama menuju penerapan sistem pengelolaan perpustakaan yang lebih Modern dan efektif. 
Ruang baca di SMPN 1 Sungai Penuh sangat nyaman.  Siswa betah membaca dan belajar di 

ruangan ini karena tata letak yang baik, pencahayaan yang cukup, dan suasana yang tenang.  

Ketersediaan meja dan kursi yang memadai juga membuat siswa dan guru lebih nyaman 

memanfaatkan fasilitas perpustakaan. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa perpustakaan 

SMPN 1 Sungai Penuh memiliki potensi besar untuk berkembang menjadi perpustakaan modern 

yang mendukung Kurikulum Merdeka. Dengan dukungan dari kepala sekolah, guru, dan 

pustakawan, perpustakaan ini dapat menjadi sarana penting untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan di sekolah. 

 Studi sebelumnya menunjukkan bahwa perpustakaan sekolah yang dikelola dengan baik 

dapat membantu kurikulum dan meningkatkan kualitas pembelajaran.  Menurut penelitian yang 

berjudul "Peran Layanan Perpustakaan SMP Suster Pontianak dalam Mendukung Kurikulum 

Merdeka Belajar". Memiliki ketersediaan buku yang sesuai dengan kurikulum sangat penting 

untuk mendukung pendidikan siswa (Daspama et al., 2025). Perpustakaan memainkan peran 

penting dalam mendukung pendidikan. Studi yang dilakukan oleh (Huda, 2020) yang berjudul 

"Peranan Perpustakaan Sekolah Terhadap Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar", Perpustakaan 

sekolah memainkan peran penting dalam meningkatkan hasil belajar siswa karena membantu 

mereka memahami bahan dan mencapai nilai yang lebih baik. Kemudian penelitian oleh (Sabitha, 

2024) yang berjudul “Transformasi Digital Dalam Manajemen Perpustakaan: Fokus Pada 

Pengembangan Sistem, Keamanan Data, dan Peminjaman Buku Di Sd Muhammadiyah Gresik” 

yang menjelaskan transformsi digital mempermudah akses ke buku, dan mendukung layanan 

peminjaman adalah beberapa keuntungan dari transformasi digital dalam manajemen 

perpustakaan sekolah dasar. Meskipun demikian masih ada beberapa hambatan yang 

menghalangi pelaksanaannya. Studi sebelumnya biasanya membahas perubahan perpustakaan 

sebatas sarana yang tersedia, digitalisasi sistem, dan aspek fasilitas dan layanan. Hal ini 

menunjukkan bahwa penelitian perpustakaan yang lebih mendalam diperlukan.  Penelitian ini 

berkonsentrasi pada pendekatan untuk mengelola sekolah, kepemimpinan sekolah, dan 

keterlibatan siswa dalam membantu operasi perpustakaan yang berhasil. Dengan memandang 

perpustakaan sebagai bagian integral dari manajemen sekolah, penelitian ini berupaya 

menghadirkan kontribusi baru dalam pengembangan model pengelolaan perpustakaan yang 

inovatif, berkelanjutan, dan relevan dengan tantangan pendidikan abad ke-21. 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari secara menyeluruh bagaimana 

perpustakaan sekolah telah berubah dari sudut pandang manajemen pendidikan modern. 

Penelitian ini berfokus pada bagaimana perpustakaan sekolah dapat diubah untuk mendorong 

lingkungan pendidikan yang lebih modern dan sesuai dengan zaman. Mulai dari pemanfaatan 

teknologi , keterlibatan stakeholder, manajemen sumber daya manusia dan koleksi, dan strategi 

kepemimpinan kepala sekolah (Kurniawan et al., 2023). Perpustakaan dapat menjadi penggerak 

peningkatan kualitas pendidikan jika dikelola dengan cara yang modern, partisipatif, dan adaptif. 

Dengan kata lain perpustakaan sekolah dapat berubah dari ruang yang tidak bergerak menjadi 

tempat di mana siswa dapat menunjukkan kreativitas, inovasi, dan literasi (Laksmi, 2020). 

2. METODE  PENELITIAN  

            Penelitian ini menunjukkan perubahan dalam manajemen perpustakaan sekolah dari sudut 

pandang manajemen pendidikan modern. Pengaruh individu atau kelompok terhadap peristiwa 
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sosial ditentukan melalui penelitian kualitatif deskriptif (Creswell, 2018). Metode ini dipilih 

karena dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang fenomena alami di tempat 

penelitian. Observasi, wawancara, dan studi dokumentasi saling melengkapi digunakan untuk 

mengumpulkan data. Analisis data menggunakan model interaktif melibatkan penyederhanaan, 

penyajian, dan penarikan kesimpulan berulang untuk menemukan tema yang 

konsisten.  keabsahan data diuji dengan melakukan triangulasi dari berbagai sumber dan teknik. 

Selain itu, informan diminta untuk menjamin bahwa data tersebut benar dan dapat 

dipertanggungjawabkan (Creswell, 2014) . 

 Dengan menggunakan informan penelitian dipilih dari subjek yang dianggap memiliki 

pengetahuan paling luas tentang masalah tersebut. Subjek yang dipilih termasuk kepala sekolah, 

pustakawan, guru, dan sejumlah siswa. Data yang digunakan terdiri dari dua bagian. Data primer 

terdiri dari dokumentasi kegiatan perpustakaan, hasil wawancara mendalam, dan observasi 

langsung di lapangan. Data sekunder terdiri dari arsip dan literatur tentang transformasi 

perpustakaan. Agar dapat menggali informasi lebih sesuai dengan situasi tertentu , metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara yang  terstruktur (Creswell, 2014). 

Sementara observasi partisipatif digunakan untuk melihat secara langsung proses pengelolaan 

perpustakaan, dokumentasi digunakan untuk melengkapi data yang diperoleh.  Semua data yang 

dikumpulkan dianalisis menggunakan teknik analisis interaktif yang mencakup pengurangan data, 

menyajikan data, dan menarik kesimpulan dan verifikasi. Proses ini dilakukan berulang kali untuk 

meningkatkan ketajaman dan kedalaman hasil penelitian. Untuk memastikan keabsahan data, 

teknik triangulasi teknik dan sumber yang digunakan (Creswell, 2014). Selain itu informan 

melakukan pengecekan anggota untuk memastikan bahwa informasi yang ditulis sesuai dengan 

pengalaman mereka sendiri. Sangat penting untuk menguji data ini untuk memastikan bahwa hasil 

penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara akademis dan agar gambaran transformasi 

perpustakaan sekolah benar-benar mencerminkan keadaan di lapangan.Diharapkan bahwa 

penelitian ini akan memberikan kontribusi praktis untuk pengembangan perpustakaan manajemen 

sekolah di era pendidikan modern. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Arah Transformasi Perpustakaan dalam Mewujudkan Visi Pendidikan 

Perpustakaan sekolah lebih dari sekedar rak buku. Perpustakaan SMPN 1 Sungai Penuh sedang 

bergerak menuju penampilan yang lebih hidup dan lebih sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. 

Menurut kepala sekolah, perpustakaan sekolah sedang mengalami transformasi ke arah yang lebih 

modern. Meskipun perubahan ini untuk mengubah kondisi sekolah dilakukan secara bertahap. 
Komputer dan printer yang ada di perpustakaan merupakan tanda awal transformasi. Fasilitas ini 

menjadi simbol perubahan perspektif tentang perpustakaan modern (Jamridafrizal et al., 2024). 
Visi perpustakaan SMPN 1 Sungai Penuh adalah mewujudkan generasi yang berkualitas, cerdas, 

dan terampil serta mampu bersikap kreatif menggali ilmu dengan membudayakan baca dan misi 

membantu kebiasaan belajar siswa yang baik, meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah, 

membntu memperluas wawasan pengetahuan, mengembangkan kepribadian yang berkarakter dan 

berbudaya, menghadirkan referensi dan informasi pendidikan terkini. Visi dan misi ini menjadi 

landasan utama dalam setiap kebijakan dan program pengembangan perpustakaan, dan 

perpustakaan sekarang dilihat bukan hanya sebagai tempat penyimpanan buku sebaliknya, 

perpustakaan dilihat sebagai pusat pembelajaran yang aktif dan penting. Perpustakaan 

bertanggung jawab secara strategis untuk mendukung pencapaian tujuan pendidikan sekolah 

(Ilhami et al., 2024). Pengembangan perpustakaan dianggap sebagai bagian penting dari 

pengelolaan pendidikan. Untuk menyesuaikan dengan kondisi sekolah, transformasi dilakukan 

secara bertahap. Metode ini menunjukkan kesadaran bahwa perubahan yang berkelanjutan 

memerlukan persiapan, komitmen, dan partisipasi setiap stakeholder. (Damanik et al., 2023). 

Diharapkan perpustakaan dapat membantu mengembangkan siswa yang tidak hanya unggul 

secara akademik tetapi juga kreatif, berbakat, dan memiliki karakter yang kuat. 
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3.2. Penguatan Sarana dan Koleksi sebagai Fondasi Pembelajaran 

Salah satu bentuk konkret dari upaya transformasi perpustakaan adalah penyediaan komputer 

dan printer. Kehadiran fasilitas ini merupakan langkah pertama menuju modernisasi layanan 

perpustakaan SMPN 1 sungai penuh. Meskipun pemanfaatannya masih terbatas, sarana ini 

dianggap sebagai dasar untuk pengembangan perpustakaan berbasis teknologi. Di masa 

mendatang, komputer akan membantu manajemen perpustakaan dan memungkinkan 

pengembangan layanan referensi dan informasi yang lebih luas (Oktavia, 2024). Misi 

perpustakaan terutama didukung oleh pengembangan koleksi buku dan peningkatan sarana. 

Perpustakaan menyediakan buku-buku yang relevan dengan kebutuhan siswa dan sesuai dengan 

kurikulum yang berlaku (Hidayat et al., 2025). Koleksi ini tidak hanya terdiri dari buku teks ada 

juga bacaan pendukung dan buku pengayaan yang dapat membantu siswa belajar lebih banyak 

(Rodin, 2025). Upaya ini sejalan dengan misi  perpustakaan SMPN 1 sungai penuh yaitu 

menghadirkan referensi dan informasi Pendidikan terkini. Perpustakaan harus menjadi tempat 

belajar yang mendukung pembelajaran mandiri dengan koleksi yang relevan dan mudah diakses. 

Siswa diminta untuk tidak hanya bergantung pada materi yang diajarkan di kelas tetapi juga aktif 

mencari dan mempelajari buku-buku yang tersedia di perpustakaan. Ini menunjukkan betapa 

pentingnya perpustakaan untuk membangun budaya belajar yang berkelanjutan (Fatmawati, 

2021). 

3.3. Peran Pustakawan dalam Menghidupkan Budaya Baca 

Pustakawan adalah orang yang bertanggung jawab untuk memastikan bahwa visi dan misi 

perpustakaan dijalankan dengan baik. Pustakawan mendorong untuk melakukan literasi selain 

melakukan tugas teknis (Distianti & Pramudyo, 2024). Perpustakawan harus ramah, dan 

menyenangkan untuk siswa. Metode ini mencerminkan upaya untuk menjadikan perpustakaan 

sebagai tempat di mana setiap orang dapat belajar. Pustakawan sering melibatkan siswa secara 

langsung dalam kegiatan literasi (Rachmaningsih, 2024). Setiap semester Pustakawan SMPN 1 

sungai Penuh mengadakan kegiatan perlombaan seperti menggambar dan membaca puisi 

diadakan untuk meningkatkan minat siswa dalam membaca dan meningkatkan kreativitas peserta 

didik. Perpustakaan bukan sekadar tempat untuk membaca buku itu adalah tempat di mana peserta 

didik mengembangkan potensi potensi nya melalui aktivitas ini. Perpustakaan berusaha untuk 

membangun karakter budaya dan karakter siswa melalui kegiatan literasi ini (Afghani et al., 

2022). Selain mengajarkan siswa membaca dan menulis, perpustakaan juga mengajarkan mereka 

cara menghargai karya, mengekspresikan ide, dan membangun kepercayaan diri. Semua ini 

dilakukan dengan cara yang menyenangkan dan edukatif (Muttaqin et al., 2024). 

3.4. Kolaborasi Guru dan Perpustakaan dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran 

Para guru dan wali kelas SMPN 1 sungai Penuh berkomitmen untuk bekerja sama dengan 

pustakawan untuk mengembangkan kegiatan literasi. Kerja sama ini sebagai langkah strategis 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah (Layali et al., 2025). Mereka juga percaya 

bahwa perpustakaan memiliki kemampuan untuk membantu siswa dalam pembelajaran dan 

literasi. Setiap kelas dijadwalkan untuk mengikuti kegiatan di perpustakaan selama satu jam. 

Untuk memastikan bahwa semua siswa memiliki kesempatan yang sama untuk memanfaatkan 

perpustakaan, program ini dijadwalkan secara teratur. Siswa diminta untuk membaca, mencari 

informasi, dan mengerjakan tugas dengan bantuan guru dan pustakawan selama pelaksanaannya. 

Program ini tidak hanya meningkatkan jumlah kali siswa mengunjungi perpustakaan, tetapi juga 

membantu mereka mengembangkan kebiasaan belajar yang sistematis dan positif (Fatmawati, 

2021). Program ini mengintegrasikan perpustakaan ke dalam proses pembelajaran yang 

terintegrasi. Perpustakaan memainkan peran penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan di 

sekolah. Siswa melihat perpustakaan sebagai bagian dari ruang kelas, menawarkan sumber belajar 

yang lebih luas dan beragam (Indah et al., 2025). 
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3.5. Perspektif Siswa terhadap Fungsi dan Manfaat Perpustakaan 

Perspektif siswa sangat penting untuk menentukan seberapa efektif transformasi 

perpustakaan (Wasilah et al., 2025).  Hasil survei pada peserta didik SMPN 1 sungai penuh 

menunjukkan bahwa siswa senang dan terbantu dengan kegiatan yang dilakukan di 

perpustakaan. Mereka juga percaya bahwa kegiatan ini membuat suasana perpustakaan lebih 

menarik dan tidak membosankan. Hasil ini mendukung gagasan bahwa peran perpustakaan 

dalam membudayakan membaca mulai terwujud dalam kehidupan nyata ketika perpustakaan 

membuat siswa merasa nyaman dan menawarkan bantuan, budaya baca dapat berkembang 

secara alami dan berkelanjutan (Dewi, 2025). 

3.6. Digitalisasi Perpustakaan dan Tantangan Pengembangan Layanan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi perpustakaan SMPN 1 sungai penuh 

masih tahap awal, meskipun ada fasilitas dasar yang tersedia. Karena pengelolaan koleksi dan 

layanan peminjaman masih dilakukan secara manual, penggunaan teknologi belum optimal. 
Sarana awal dan dukungan sekolah sangat penting untuk kemajuan berikutnya (Rodin, 2025). 

Perpustakaan memiliki peluang besar untuk berkembang menjadi pusat informasi pendidikan 

yang lebih modern dengan perencanaan yang matang dan peningkatan kemampuan pustakawan 

(Jaya, 2024). Diharapkan digitalisasi perpustakaan akan memperluas akses ke informasi dan 

memberikan referensi pendidikan yang lebih beragam dan relevan. 

3.7. Implikasi Transformasi Perpustakaan terhadap Manajemen Pendidikan 

Secara keseluruhan, temuan penelitian menunjukkan bahwa transformasi perpustakaan 

sekolah memiliki dampak besar pada manajemen pendidikan. Keberhasilan transformasi ini 

bergantung pada kepemimpinan kepala sekolah, peran pustakawan, kolaborasi guru, dan 

respons positif siswa selain mendukung pembelajaran (Ahyani & Dhuhani, 2024). Perpustakaan 

berpotensi menjadi pusat pembelajaran yang dinamis dan relevan dengan tuntutan pendidikan 

masa kini dengan pengelolaan yang terarah dan berkelanjutan. Perubahan ini merupakan 

investasi jangka panjang dalam membangun generasi yang cerdas, terampil, kreatif, dan 

berbudaya baca (Adnyana et al., 2025). 

4. KESIMPULAN 

Transformasi perpustakaan sekolah adalah bagian penting dari pengelolaan pendidikan 

modern. Perpustakaan SMPN 1 Sungai Penuh menunjukkan perubahan ke arah yang lebih sesuai 

dengan kebutuhan pembelajaran dengan meningkatkan fasilitas, mengembangkan koleksi yang 

sesuai dengan kurikulum, dan membuat lingkungan belajar yang nyaman dan mendukung literasi 

siswa. Secara keseluruhan, perpustakaan SMPN 1 Sungai Penuh menjadi lebih baik dalam 

mengelola pendidikan. Apabila dikelola secara terencana, partisipatif, dan berkelanjutan, 

perpustakaan memiliki potensi besar untuk berfungsi sebagai pilar untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan. Investasi dalam transformasi ini mencakup bukan hanya pengeluaran untuk sistem 

dan sarana, tetapi juga untuk membangun generasi yang cerdas, terampil, kreatif, dan memiliki 

budaya literasi yang kuat. Perpustakaan sekolah dapat memainkan peran strategis dalam 

membangun ekosistem pendidikan yang modern dan berdaya saing dengan memperkuat 

kebijakan, meningkatkan kemampuan sumber daya manusia, dan menggunakan teknologi yang 

lebih baik  
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